ABSTRAK

Program Indonesia Pintar (PIP) merupakan kebijakan pemerintah untuk
menjamin akses pendidikan bagi seluruh anak. Partisipasi sekolah penduduk usia
16-18 tahun di Provinsi Jawa Barat masih relatif rendah yaitu sebesar 68,58
persen, meskipun provinsi ini memiliki alokasi dana PIP terbesar di Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh PIP terhadap peluang
partisipasi sekolah anak usia 16-18 tahun berdasarkan SUSENAS 2023 BPS
Provinsi Jawa Barat dengan analisis regresi logistik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa PIP meningkatkan peluang anak usia 16-18 tahun untuk
bersekolah. Pengaruh PIP terhadap peluang bersekolah anak juga berbeda
berdasarkan tingkat pendidikan kepala rumah tangga, yang mengindikasikan
bahwa karakteristik penerima bantuan dapat memengaruhi besarnya pengaruh PIP
terhadap partisipasi sekolah. Sementara itu, tidak ditemukan perbedaan pengaruh
PIP berdasarkan jenis kelamin, wilayah tempat tinggal, dan status ekonomi.
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